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Abstrak

Miopia merupakan salah satu kelainan refraksi. Myopia berdampak pada sinar yang dibiaskan berlebihan dan
menyebabkan pembiasan sinar sejajar yang datang di depan retina. Aktivitas membaca yang lama menyebabkan
peningkatan risiko dan progresivitas miopia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan derajat miopia
berdasarkan durasi membaca. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi intervensi. Sebanyak 34
siswa dilibatkan dalam penelitian ini dengan kategori pemakai kacamata spheris minus dengan berbagai ukuran.
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner mengenai derajat miopia dan durasi membaca buku. Hasil
penelitian berdasarkan durasi membaca buku dalam sekali baca yaitu sebanyak 24 siswa (70,6%) memiliki durasi
membaca buku yang baik (< 30 menit) dan 10 siswa (29,4%) memiliki durasi membaca buku yang tidak baik (>
30 menit). Berdasarkan derajat miopia yaitu sebanyak 20 siswa (58,8%) mengalami miopia ringan, 11 siswa
(32,4%) mengalami miopia sedang dan 3 siswa (8,8%) mengalami miopia berat. Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara lama aktivitas membaca dengan derajat miopia pada siswa.

Kata kunci: Derajat miopia, durasi membaca, siswa.

Abstract

Myopia is one of the refractive disorders; myopia can cause the power of light refraction to be too excessive so
that parallel rays that come in are biased in front of the retina. Long reading activities can increase the risk and
progression of myopia. This study aims to determine differences in the degree of myopia based on the duration of
reading. The research method used is the intervention study method. Thirty-four students were included in this
study with the category of spherical minus glasses wearers of various sizes. Data was collected using a
questionnaire regarding the degree of myopia and the duration of reading books. The results of the study were
based on the duration of reading a book in one reading; as many as 24 students (70.6%) had a reasonable duration
of reading a book (< 30 minutes), and ten students (29.4%) had a duration of reading a book that was not good
(> 30 minutes). Based on the degree of myopia, 20 students (58.8%) had mild myopia, 11 students (32.4%) had
moderate myopia, and three students (8.8%) had severe myopia. There is no effect of the length of reading activity
on the degree of myopia in students.

Keywords: Degree of myopia, reading duration, students.
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Pendahuluan

Mata adalah salah satu indera yang sangat penting untuk dijaga. World Health
Organization (2019) menyebutkan sebanyak 2,2 milyar porang di dunia mengalami gangguan
penglihatan dimana 43% kelainan refraksi, 33% katarak, dan 2% glaucoma (WHO, 2019).
Sementara itu, 12 juta anak dari total 19 juta gangguan pengelihatan mengalami gangguan
refraksi yang dapat dikoreksi (Olusanya et al., 2019).

Kelainan refraksi adalah suatu keadaan dimana bayangan tidak terbentuk langsung pada
retina, melainkan pada bagian depan atau belakang retina (bercak kuning) dan tidak berada
pada satu focus (llyas & Yulianti, 2018). Kelainan refraksi terdiri dari beberapa jenis yaitu
miopia, hipermetropia, presbiopia, dan astigmatisma (Kemenkes RI, 2019). Kelainan refraksi
yang sering dialami oleh siswa adalah miopia. Miopia merupakan kelainan refraksi yang
menyebabkan cahaya dibiaskan terlalu banyak sehingga sinar yang datang sejajar dibiaskan di
depan retina (Fauziah, Hidayat, & Julizar, 2014). Diperkirakan pada tahun 2050, miopia akan
mempengaruhi hampir setengah (49,8%) populasi dunia, dan miopia tinggi akan ditemukan
pada hampir sepersepuluh (9,8%) dari semua orang (Holden et al., 2016).

Faktor genetik merupakan penyebab penting miopia, terutama miopia tinggi onset dini
(Morgan et al., 2018) . Menurut penelitian Goss dalam (Fauziah et al., 2014) menunjukkan
bahwa anak cenderung akan menderita miopia jika salah satu orang tuanya juga mengalami
miopia. Selain itu, faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap perkembangan miopia. Selain
itu, miopia memiliki etiologi multifaktorial, dengan faktor lingkungan memainkan peran
utama, seperti kebiasaan membaca, aktivitas di luar ruangan, dan pekerjaan jarak dekat
(Mirshahi et al., 2014; French et al., 2013; Wu et al., 2015). Sebagai faktor risiko miopia,
kebiasaan membaca yang dipengaruhi oleh durasi dan jarak membaca dapat mempengaruhi
pertumbuhan aksial bola mata karena mata tidak dapat beradaptasi (Fauziah et al., 2014).
Kebiasaan membaca jangka panjang dapat meningkatkan tonus otot siliaris sehingga lensa
menjadi cembung dan bayangan benda jatuh di depan retina sehingga menyebabkan miopia.
(Putri, 2016).

Miopia dapat muncul akibat pemaksaan mata untuk bekerja secara monoton dalam
jangka waktu yang lama dalam jarak dekat (Primadiani & Rahmi, 2017). Hal ini dapat
menyebabkan perkembangan miopia karena adaptasi mata yang konstan. Membaca melibatkan
jenis kerja sirkuit mata, yaitu komponen saccadic mata, yang memengaruhi kerja otot mata,
menyebabkan kelelahan mata yang dipercepat dan peningkatan miopia. (Primadiani & Rahmi,

2017). Miopia berdampak terhadap akademik. Siswa yang mengalami miopia akan cenderung
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tidak bisa melihat tulisan di papan tulis secara jelas. Hal ini berdampak negatif pada
pembelajaran, serta mempengaruhi kualitas, kreativitas dan produktivitas siswa di sekolah
(Baskoro, 2011).

Berdasarkan pengamatan penulis, siswa saat ini diharapkan dapat memperoleh
informasi yang banyak terutama dituntut agar sering membaca materi pembelajaran baik dari
buku maupun internet. Faktor penyebab miopia dapat berupa posisi, lama membaca, cahaya
yang cukup saat membaca, ukuran huruf atau angka saat membaca. (Primadiani & Rahmi,
2017). Faktor-faktor tersebut akan berkontribusi dalam munculnya kejadian miopia di kalangan
siswa. Langkah preventif untuk mencegah ukuran miopia yang semakin besar maka siswa
harus menggunakan kacamata.

Penelitian yang dilakukan oleh Sukamto (2018) menyebutkan bahwa 61,7% mahasiswa
Kedokteran Universitas Lampung tahun 2014 mengalami miopia. Faktor risiko terjadinya
miopia pada mahasiswa Kedokteran Universitas Lampung tahun 2014 adalah faktor keturunan,
kebiasaan buruk yang sering terjadi seperti mengabaikan jarak baca dan membaca sambil
berbaring. Berdasarkan hasil penelitian ini dan kurangnya penelitian tentang faktor risiko lain,
seperti durasi membaca siswa, maka peneliti berencana melakukan penelitian ini sehingga
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan derajat miopia berdasarkan

durasi membaca pada siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre-intervention research.
Penelitian dilakukan di Yayasan Daarul Anba Bantargedang Kota Tasikmalaya pada bulan
Februari tahun 2021. Sampel dipilih dengan menggunakan total sampling dan diperoleh 34
siswa yang bersedia sebagai subjek penelitian dengan kriteria inklusi pemakai kacamata
spheris minus. Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar kuesioner untuk mengetahui
durasi aktivitas membaca, serta observasi langsung untuk mengetahui derajat miopia. Derajat
miopia diperoleh dari hasil pengukuran kacamata menggunakan lensometer. Karena pandemi
COVID-19, penelitian dilakukan dengan mengikuti protokol kesehatan yang ditetapkan seperti
mencuci tangan, penggunaan alat pelindung diri, menjaga jarak sosial, dan menghindari
keramaian.

Siswa diminta untuk membaca suatu teks. Setelah selesai, siswa diminta mengisi
lembar kuesioner. Selanjutnya peneliti mengukur kekuatan lensa dari kacamata siswa. Peneliti

kemudian melakukan pemeriksaan visus habitual. Visus habitual adalah pemeriksaan tajam
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penglihatan dengan menggunakan kacamata (Sipa, 2017). Tes ketajaman penglihatan standar
ini terdiri dari tes penglihatan jarak jauh dengan Snellen Chart dan tes penglihatan dekat dengan
Jaeger Chart. Pengambilan data dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah membaca
dengan durasi 30 menit. Data kekuatan lensa, visus dekat, dan visus jauh ditulis di lembar
observasi. Durasi membaca buku pada siswa dilakukan menggunakan persentase dengan
batasan waktu 30 menit. Batasan waktu 30 menit merupakan batas waktu paling ideal dalam
sekali membaca. Makkasau (2017) menyebutkan bahwa kebiasaan membaca terus menerus
selama lebih dari 30 menit dapat meningkatkan kejadian miopia.

Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner serta lembar observasi.
Lembar kuesioner digunakan untuk mengidentifikan kebiasaan membaca siswa. Lembar
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner Faktor-Faktor Risiko Miopia hasil penelitian
Makkasau (2017). Lembar observasi digunakan untuk merekam data derajat miopia siswa.
Data derajat miopia diperoleh melalui hasil pengukuran kekuatan lensa menggunakan
Lensometer. Berdasarkan data kekuatan lensa di lembar observasi tersebut, siswa dapat
dikelompokkan menjadi penderita miopia rendah, sedang, dan tinggi.

Data yang didapatkan di analisis secara univariat dan bivariat. Durasi membaca
dikategorikan menjadi baik (< 30 menit) dan tidak baik (> 30 menit). Derajat miopia
dikategorikan menjadi miopia rendah, sedang, dan tinggi. Kedua data tersebut dianalisis secara
deskriptif. Perbedaan derajat myopia berdasarkan durasi membaca diukur dengan
menggunakan uji chi-square dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil

Tabel 1. Durasi Membaca Buku Siswa

No. Durasi Membaca Buku Presentase (%)
1 < 30 menit 70,6
> 30 menit 29,4
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 1, terdapat 70,6% siswa memiliki durasi membaca buku yang baik (< 30
menit) dalam sekali baca dan 29,4% siswa memiliki durasi membaca buku yang tidak baik (>

30 menit) dalam sekali baca.

Derajat miopia pada siswa berdasarkan hasil pengukuran pada Lensometer ditampilkan pada
tabel 2 di bawah ini.

Media Karya Kesehatan: Volume 6 No 1 Mei 2023 145



Syifa Zakiyah: Perbedaan Derajat Miopia berdasarkan Durasi Membaca pada Siswa

Tabel 2. Derajat Miopia Siswa

No. Derajat Miopia Presentase (%)
1 Ringan 58,8
2 Sedang 32,4
3 Berat 8,8
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 2, diketahui terdapat 58,8% mengalami miopia ringan, 11 orang 32,4%
mengalami miopia sedang dan 8,8% mengalami miopia berat. Siswa dikategorikan menderita
miopia ringan jika rentang ukuran kekuatan lensa yang berkisar antara 1-3 Dioptri, miopia
sedang berkisar antara 3-6 Dioptri, dan dikategorikan miopia berat jika lebih dari 6 Dioptri
(llyas & Yulianti, 2018).

Tabel 3. Pengaruh Durasi Membaca terhadap Derajat Miopia

No Durasi Derajat Miopia (%) Total P
" Membaca Ringan sedang Berat value
< 30 menit 58,3 29,2 12,5 100 0.470

>30 menit 60,0 40,0 0,0 100 ’

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-
value 0,470 yang berarti lebih besar dari nilai alpha (0,470 > 0,05), sehingga lama membaca
tidak berpengaruh terhadap derajat Myopia pada siswa Yayasan Daarul Anba Bantargedang
tahun 2021. Untuk mendukung hasil dari pengujian hipotesis secara statistik, maka dilakukan
pemeriksaan visus habitual pada siswa baik visus jauh maupun dekat. Pemeriksaan dilakukan

pada responden sebelum dan sesudah membaca buku dengan durasi 30 menit.

Tabel 4. Visus Habitual Siswa Sebelum dan Sesudah Membaca
Derajat  Visus Jauh (%) Total

No. o Visus Dekat
Miopia  6/6 6/75 6/9 6/12 (%)

1. Ringan 80 15 0 5 100

2. Sedang 545 455 0 0 100 120 @ 30 cm

3. Berat 333 0 66,7 O 100

Total 676 236 59 2,9 100

Hasil pemeriksaan visus jauh pada semua responden hasilnya berkisar antara 6/6 sampai
6/12. Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa penderita miopia ringan paling banyak memiliki visus
habitual jauh 6/6 (80%). Adapun pada penderita miopia sedang paling banyak memiliki visus habitual
jauh 6/6 (54,5%). Untuk penderita miopia berat paling banyak memiliki visus habitual jauh 6/9 (66,7%).
Visus habitual dekat untuk semua responden yaitu J20 @ 30 cm, artinya semua responden tersebut

mampu membaca sampai huruf terkecil yang ada di objek Jaeger chart pada jarak 30 cm. Hasil
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pemeriksaan visus jauh dan dekat hasinya sama, baik sebelum maupun sesudah membaca buku dengan

durasi 30 menit.

Pembahasan

Mata dapat menjadi mudah lelah, berkaca-kaca dan terkadang berair jika dipergunakan untuk
melihat terlalu dekat. Anak-anak yang menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas dekat, seperti
membaca, memiliki risiko lebih tinggi terkena miopia. Semakin banyak waktu yang dihabiskan dekat
dengan aktivitas, semakin besar risiko mengalami myopia (Sukamto, 2018). Lamanya membaca
(aktivitas penglihatan dekat) dapat mempengaruhi pertumbuhan aksial bola mata karena mata tidak
beradaptasi. Kebiasaan membaca yang berkepanjangan dapat meningkatkan tonus otot siliaris sehingga
lensa menjadi cembung, akibatnya bayangan benda jatuh di depan retina dan menyebabkan myopia
(Putri, 2016). Hal ini pun sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Fredrick (Fauziah et al., 2014) bahwa
orang yang bekerja terus menerus (misalnya di dekat tempat kerja) pada akhirnya dapat mengalami
myopia ringan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa paling sering terkena
miopia ringan.

Meskipun pada penelitian ini aktivitas membaca hanya dilakukan satu kali tapi aktivitas ini
dapat mencerminkan kebiasaan responden dalam membaca. Nurwinda, Sri Rejeki, & Mulyaningrum
(2013) mencatat bahwa prevalensi miopia cenderung meningkat terutama pada anak usia sekolah, serta
remaja dan usia 20 tahun. Hal ini disebabkan anak sekolah sering melakukan kegiatan yang bersifat
tertutup seperti membaca.

Hal ini sesuai dengan Fauziah et al (2014) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara lama aktivitas membaca dan derajat miopia. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Primadiani & Rahmi (2017) menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara durasi
membaca buku dan perkembangan myopia, berbeda dengan studi Eksa et al (2019). Pada penelitian ini
kejadian miopia dipengaruhi oleh lamanya membaca buku dan komputer/perangkat. Dari penelitian
tersebut diketahui bahwa terdapat pengaruh kegiatan membaca jarak dekat terhadap miopia. Akan tetapi
bukan diakibatkan dari pengaruh durasi membaca buku saja, tetapi dibarengi dengan pengaruh
penggunaan komputer dan gawai.

Visus habitual ini membuktikan bahwa lamanya membaca tidak mengubah derajat miopia.
Kejadian miopia pada siswa tidak hanya disebabkan oleh lamanya membaca buku secara dekat, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor keturunan, cara penggunaan komputer/perangkat, dan

kurangnya aktivitas di luar ruangan.
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Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh lama membaca terhadap
miopia siswa Yayasan Daarul Anba Bantargedang tahun 2021. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki waktu membaca terlama mempunyai durasi satu kali
membaca buku < 30 menit, siswa yang mengalami miopia paling banyak berdasarkan derajat
miopianya, yaitu pada tingkat ringan, dan lama membaca tidak berpengaruh terhadap derajat miopia

siswa tersebut.
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